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Tujuan dibuatnya proyek akhir yang berjudul Pengembangan Database 
Bengkel Djokdja Dab Autobody Repair and Painting Berbasis Microsoft Acces 
2010 Untuk Meningkatkan Efektivitas Kerja yaitu: Untuk membuat database 
sebagai media informasi bagi Bengkel Djokdja Dab dan melakukan perubahan 
administrasi dalam  upaya meningkatkan efektivitas kerja dengan adanya 
database tersebut. 
Database tersebut dirancang dengan beberapa tahapan yaitu: proses 
perencanaan dengan menyesuaikan kondisi di bengkel dan pembuatan database 
dari rancangan yang dibuat. Proses pengujian database dengan menggunakan 
komputer atau leptop dengan menginstal terlebih dahulu aplikasi yang dibuat 
serta melakukan pengujian waktu pengerjaan dengan database yang dibuat. 
Setelah dilakukan pengujian, database memiliki waktu lebih baik dan 
lebih efektif sehingga flat rate administrasi semakin meningkat. Selain itu hasil 
dari database sebagai bantuk pengelolaan bengkel bisa dijadikan patokan untuk 
melakkan follow up waranty. Customer nantinya akan dilakukan follow up 
guna menambah unit dan mengingatkan kembali akan adanya bengkel Djokdja 
ini. 
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DATABASE DEVELOPMENT OF DJOKDJA DAB AUTOBODY REPAIR 
AND PAINTING BASED ON MICROSOFT ACCES 2010 TO INCREASE 






The purpose of the final project was made entitled Database Development of 
Djokdja Dab Autobody Repair and Painting Based on Microsoft Access 2010 to 
Improve Work Effectiveness is: To create a database as an information medium 
for Djokdja Dab and make administrative changes in an effort to increase work 
effectiveness with the database.  
The database is designed with several stages such as: the planning process 
by adjusting the conditions in the workshop and the creation of a database of 
designs made. The process of testing the database using a computer or leptop by 
first installing the application created and testing the processing time with the 
database created. 
After testing, the database has better and more effective time so the flat rate 
of administration increases. In addition, the results of the database as a support 
for workshop management can be used as a benchmark to carry out follow-up 
wares. Customers will be followed up later to add units and remind them of this 
Djokdja workshop. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam menjalankan 
suatu usaha. Baik sebagai media promosi maupun data-data pendukung guna 
fungsi kontroling peningkatan kualitas dari suatu bisnis. Data akan menjadi 
informasi bagi suatu bengkel, sehingga data ini perlu dibuat dalam bentuk yang 
sedemikian baik agar terjadi kemudahan dalam membaca dan memanfaatkan 
informasi tersebut. Menurut Darmawan & Fauzi (2013:1), data bisa berupa bahan 
untuk diskusi, pengambilan keputusan, perhitungan atau pengukuran. Untuk itu, 
data apa saja yang akan kita inginkan harus kita tentukan terlebih dahulu guna 
mendapatkan informasi yang sesuai kemauan. 
Bengkel Djokdja Dab merupakan salah satu bengkel dalam bidang Autobody 
repair and Painting yang menggunakan data sebagai informasi untuk menunjang 
keberlangsungan kerja bengkel dan meningkatkan mutu kerja bengkel itu sendiri. 
Pengaturan manajemen data akan meningkatkan efektivitas kerja. Karena adanya 
keinginan untuk meningkatkan efektivitas kerja, maka manajemen media 
informasi menjadi salah satu unit untuk meningkatkan bagian tersebut.  
Sistem informasi manajemen akan menjadi salah satu solusi dalam 
meningkatkan kinerja bengkel Djokdja Dab. Sistem informasi tersebut akan 
dimuat dalam  Database Management System. Menurut Darmawan & Fauzi 
(2013:106), Database Management System (DBMS) adalah perangkat lunak yang 





pengendalian, pengolahan, dan koordinasi terhadap semua proses yang terjadi 
pada sistem basis data. Untuk itu bagian-bagian tersebut harus bisa dimanfaatkan 
agar unit kendaraan yang masuk ke Djokdja Dab tidak hanya sebatas jumlah yang 
banyak, namun jumlah yang banyak dengan pengendalian terbaik, pengawasan 
terbaik serta bagian lainnya. 
Djokdja Dab telah menerapkan sistem informasi manajemen dalam bentuk 
manual berupa catatan-catatan dalam buku-buku yang memiliki kelemahan dalam 
hal penyimpanan data. Untuk itu proyek akhir ini muncul dengan judul 
“Pengembangan Database Bengkel Djokdja Dab Autobody Repair and 
Painting Berbasis Microsoft Acces 2010 Untuk Meningkatkan Efektivitas 
Kerja. Judul tersebut diambil berdasarkan kebutuhan bengkel dengan banyaknya 
unit semakin hari sehingga membutuhkan pengolahan data secara komputer yang 
dapat dengan mudah disimpan, digunakan kembali dan tidak rusak. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka dapat 
diindentifikasi masalah bahwa perlunya perkembangan yang sejalan dengan 
perkembangan ilmu teknologi berupa database komputer. 
Djokdja Dab sudah menerapkan sistem informasi dengan baik namun masih 
memiliki kekurangan karena menggunakan buku secara manual dan 
mengerjakannya membutuhkan banyak orang.  
Fungsi kontroling yang kurang tepat menjadi salah satu alasan dalam 





Data manual dengan buku memiliki kelemahan dalam proses mencari data 
kembali, penyimpanan yang beresiko rusak, membutuhkan tempat penyimpanan 
yang banyak dan membuat pekerjaan dilakukan oleh banyak orang sehingga bisa 
menjadi lebih efektif lagi dengan rancangan yang baik.  
C. Pembatasan Masalah 
Pengelolaan bengkel Djokdja Dab Autobody repair and Painting akan 
dikhususkan pada bagian pengolahan data informasi dari administrasi, pengerjaan 
yang berkaitan dengan penyimpanan data sempel warna dan fungsi mengingatkan 
kembali customer yang pernah masuk ke bengkel dengan follow up nomor telepon 
customer tersebut. 
Pemilihan masalah tersebut dikarenakan adanya batasan waktu study dalam 
mengerjakan Proyek Akhir sehingga hanya dapat mengerjakan poin diatas yang 
telah disesuaikan dengan waktu study yang ada. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat merumuskan masalah 
yang akan dipecahkan, yaitu diantaranya: 
1. Bagaimana melakukan pengembangan bengkel Djokdja Dab dengan sebuah 
database? 
2. Bagaimana database meningkatkan efektivitas kerja? 
E. Tujuan 







1. Untuk membuat database sebagai bentuk pengembangan Bengkel Djokdja 
Dab. 
2. Untuk melakukan perubahan administrasi dalam  upaya meningkatkan 
efektivitas kerja dengan adanya database tersebut. 
F. Manfaat 
Manfaat dari adanya database tersebut adalah: 
1. Mempermudah bengkel dalam menjalankan pekerjaannya. 
2. Mempermudah bengkel dalam fungsi kontroling data yang sudah ada. 
3. Mempermudah bengkel dalam mengambil kembali data yang diinginkan 
sesuai kebutuhan. 
G. Keaslian Gagasan 
Gagasan dari proyek akhir ini merupakan hasil dari praktik industri selama 
empat bulan di bengkel Djokdja Dab sehingga bisa melakukan pengamatan secara 
langsung. Pemikiran awal ini lahir dari adanya kejadian tumpahnya cat hasil oplos 
kedalam buku data hasil oplos sehingga sulit dibaca dan melihat banyaknya 





PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
A. Manajemen Bengkel 
Istilah manajemen pada dasarnya dapat diartikan sebagai usaha yang 
dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mencapai 
sasaran tertentu. Sumber daya adalah segala sesuatu yang dimiliki organisasi yaitu 
manusia, mesin, peralatan, teknologi, bahan, uang dan sebagainya. 
Pengertian manajemen mengakibatkan seorang manajer harus melakukan 
berbagai kegiatan untuk menjamin bahwa sumber daya yang dimiliki (dalam 
kontrolnya) dapat digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Kegiatan – kegiatan inilah yang disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen. Empat 
kegiatan/fungsi manajemen yang pokok yaitu :  
1. Perencanaan (Planning)  
Fungsi dari perencanaan (Planning) yaitu: 
a. Menentukan sasaran yang hendak dicapai. Capaian tersebt dapat berupa 
kuantitas, kualitas dan waktu. 
b. Mengembangkan pilihan dan urutan kegiatan untuk mencapai sasaran. 
c. Menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan dan alokasinya untuk 
menjalankan kegiatan-kegiatan yang direncanakan. 
d. Menyusun jadwal waktu pelaksanaan kegiatan-kegiatan.  
2. Pengorganisasian (Organizing)  
Pengorganisasian (Organizing) memiliki fungsi sebagai berikut: 





b. Mengatur pembagian tugas di antara anggota-anggota kelompok kerja. 
c. Mengkoordinasi tugas-tugas yang dilaksanakan anggota-anggota kelompok 
kerja.  
3. Pengarahan (Directing)  
Pengarahan (Directing) memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Memberikan instruksi/perintah dan pengarahan untuk mengerjakan tugas.  
b. Memberikan motivasi/semangat kerja.  
c. Memberikan bimbingan dan pembinaan. 
4. Pengendalian (Controlling)  
Pengendalian (Controlling) memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Menyusun standar penilaian.  
b. Mengumpulkan data/informasi mengenai kemajuan pelaksanaan tugas.  
c. Membandingkan hasil dengan standar atau sasaran dan melihat apakah terjadi 
penyimpangan. 
d. Menganalisa penyimpangan yang terjadi (bila ada) serta mencari sebab-
sebabnya. 
e. Mengambil tindakan yang perlu untuk perbaikan.  
 
B. Teori Perancangan Database 
Dalam merancang sebuah database tentunya tidak sembarangan, ada tahapan-
tahapan yang harus dilakukan oleh seorang perancang database. Hal ini 
dikarenakan sebuah database itu saling berkaitan, apabila pembuatan tahapan 





rancangan agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang tidak didinginkan. Menurut 
Sarwandi & Creative dalam buku Jago Microsoft Acces 2016 (2016:19), langkah-
langkah yang harus diperhatikan dalam proses desain database yang baik yaitu: 
1. Tentukan tujuan database 
Alangkah baiknya kita menuliskan tujuan database dalam selembar kertas. 
Bagaimana kita ingin dan akan menggunakannya. Apakah database kecil untuk 
bisnis yang berbasis rumahan atau perusahaan. Contoh sederhana saja, misalnya 
kita ingin menulis database pelanggan, membuat daftar pelanggan, dan membuat 
informasi surat-menyurat serta laporan. 
2. Menentukan dan menata data atau informasi yang dibutuhkan  
Untuk menentukan dan menata informasi yang diperlukan, mulailah dengan 
informasi yang sudah ada, misalnya kita mungkin mencatat pesanan pembelian 
dalam informasi pelanggan di buku besar. Kita harus mengumpulkan dokumen-
dokumen tersebut beserta daftar setiap tipe informasi yang ditampilkan. Jika tidak 
memiliki informasi apapun, coba bayangkan kita harus mendesai formulir untuk 
merekam informasi pelanggan. Setelah mengumpulkan data atau infromasi, kita 
telah siap untuk langkah selanjutnya. 
3. Membagi data atau informasi ke dalam tabel 
Membagi item data atau informasi ke dalam subjek, seperti guru dan sisw. 
Setiap subjek akan menjadi sebuah tabel seperrti tabel gur, tabel siswa dan lain 
sebagainya. Untuk membagi data atau informasi ke dalam tabel, silahkan pilih 
subjek terlebuh dahulu, misalnya guru, siswa, mata pelajaran, dan lain-lain yang 













Tabel 1. Pembagian Data ke Dalam Tabel 
4. Mengaktifkan item informasi ke dalam kolom 
Tentukan data atau informasi apa saja yang akan disimpan dalam setiap tabel. 
Setiap item menjadi bidang dan akan ditampilkan sebagai kolom dalam tabbel, 
misalnya tabel guru yang mungkin menyertakan bidang, seperti nama belakang 
dan gelar. 
Field Name Data Type 
Kode_Guru Short Text 
Nama Long Text 
Nama Belakang Long Text 
Gelar Short Text 








5. Menentukan kunci utama (Primary Key) 
Silalahkan pilih kunci utama setiap tabel. Kunci utama adalah sebuah kolom 
yang digunakan untuk nilai yang bersifat unik yang bisa mewakili setiap baris, 
misalnya Kode Guru, Kode Siswa. 
 
Gambar 1. Primary Key 
6. Menentukan hubungan antar tabel (Relationship) 
Menentukan bagaimana data dalam satu tabel bisa terhubung atau terkait 
dengan data di tabel lainnya. Menambahkan bidang ke tabel atau membuat tabel 
baru untuk mengklarifikasi hubungan sesuai dengan yang diperlukan. 
 
Gambar 2. Relasi Antar Tabel 
7. Memperbaiki desain atau penyempurnaan database 
Menganalisa kembali kesalahan yang terjadi di dalam database. Membuat 
tabel dan menambahkan catatan beberapa data, kemudian lihat hasil dari 
perancangan database tersebut, apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan. 





8. Menentukan aturan normalisasi  
Menerapkan aturan nomalisasi data untuk melihat apakah tabel database telah 
disusun dengan benar. Membuat penyesuaian tabel jika diperlukan.  
 
Gambar 3. Normalisasi 
C. Efektivitas Kerja 
Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukkan keberhasilan kerja 
yang ditetapkan. Efektivitas kerja adalah penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu 
yang telah ditentukan, artinya pelaksanaan suatu tugas ditandai baik atau tidak, 
sangat tergantung pada penyelesaian tugas tersebut bagaimana cara 
melaksanakannya, dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk itu. Hal ini lebih 
menekankan pada penyelesaian tugas yang telah ditentukan sebelumnya. 
Efektivitas kerja berhubungan dengan hasil yang telah ditentukan sebelumnya. 
Satu hal yang perlu digaris bawahi efektivitas kerja tidak dapat dipisahkan dengan 
efisiensi kerja. Efisiensi kerja berhubungan dengan biaya, tenaga, mutu dan 
pemikiran. Jadi efektivitas kerja adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang 





diartikan dengan hasil guna penekannya pada efeknya, atau hasil tanpa kurang 
memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan oleh hasil tersebut.  
Dari definisi di atas dapatlah kiranya diinterpretasikan bahwa efektivitas kerja 
mengandung arti tentang penekanan pada segi waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan, dimana semakin cepat pekerjaan itu terselesaikan 
dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan, maka akan semakin baik 
pula efektivitas kerja  yang  dicapai. Demikian  pula  sebaliknya  dengan  semakin 
lamanya pekerjaan tersebut terselesaikan, maka semakin jauh pula pekerjaan 
tersebut dari keefektifannya. Pemilihan alternative yang tepat sangat menentukan 
tingkat efektivitas kerja yang sangat tinggi dan tentunya akan sangat berpengaruh 
besar terhadap kualitas dari hasil pekerjaan dan kualitas pekerjaan itu sendiri. 
D. Database Management System (DBMS) 
DBMS adalah singkatan dari “Database Management System” yaitu sistem 
pengorganisasian dan sistem pengolahan Database pada komputer. DBMS 
atau database management system ini merupakan perangkat lunak (software) yang 
dipakai untuk membangun basis data yang berbasis komputerisasi. 
DBMS (Database Management system) ini juga dapat membantu dalam 
memelihara serta pengolahan data dalam jumlah yang besar, dengan 
menggunakan DBMS bertujuan agar tidak dapat menimbulkan kekacauan dan 
dapat dipakai oleh user sesuai dengan kebutuhan. 
DBMS ialah perantara untuk user dengan basis data, untuk dapat berinteraksi 
dengan DBMS dapat memakai bahasa basis data yang sudah di tentukan oleh 





instruksi yang diformulasikan sehingga instruksi tersebut dapat di proses oleh 
DBMS. 
Perintah atau instruksi tersebut umumnya ditentukan oleh user, adapun 
bahasa yang digunakan dibagi kedalam 2 (dua) macam diantaranya sebagaimana 
di bawah ini: 
1. DDL (Data Definition Language) 
Yang pertama adalah bahasa DDL atau kepanjangannya Data Definition 
Languange, yaitu dipakai untuk menggambarkan desain dari basis data secara 
menyeluruh. DDL (Data Definition Language) dapat dipakai untuk membuat 
tabel baru, memuat indeks, maupun mengubah tabel. Hasil dari kompilasi DDL 
akan disimpan di kamus data. Itulah definisi dari DDL. 
2. DML (Data Manipulation Language) 
Dan yang kedua adalah DML atau kepanjangannya Data Manipulation 
Language, yaitu dipakai untuk memanipulasi dan pengambilan data pada suatu 
basis data, misalnya seperti penambahan data yang baru ke dalam suatu basis data, 
menghapus data pada suatu basis data dan mengubah data pada suatu basis data.  
Database yang kita rancang harus memberikan sebuah kebermandaatan yang 
akurat dan terbaru sehingga dalam perencanaannya harus menggunakan desain 
yang baik. Berikut hal-hal yang harus diingat dalam mendesain yang baik: 
1. Membagi beberapa data atau informasi menjadi tabel yang berbasis subjek 
untuk mengurangi data yang berlebihan. 






3. Pastikan database membantu dan mendukung akurasi serta integritas data 
atau informasi. 
4. Bisa mengakomodasi kebutuhan dalam laporan dan proses data atau 
informasi. 
E. Pengerjaan Body repair di Djokdja Dab 
Dalam pengerjaan body repair and painting, Djokdja Dab mempunyai alur 
Penerimaan tersendiri agar nasabah mengetahui bagaimana proses pengerjaan 
yang dilakukan di bengkel ini. Berikut a dalah diagram Penerimaan/unit entry di 
bengkel Djokdja Dab. 
 





Penerimaan kendaraan tersebut terbagi menjadi customer asuransi dan 
customer pribadi. Untuk proses pengerjaan kendaraan terjadi pada administrasi 
yang dilakukan dengan customer dan pihak asuransi.  
1. Customer Pribadi 
Untuk customer pribadi, tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Customer yang ingin melakukan perbaikan bodi kendaraan akan di estimasi 
oleh pihak bengkel yang kemudian dikonfismasikan ke customer.  
b. Estimasi yang diberikan ke customer akan didiskusikan kembali sesuai 
kemampuan customer yang kemudian dilanjutkan dengan pengisian data 
customer meliputi : data nama, nomor telepon pemilik kendaraan, alamat dan 
fotokopi STNK. 
c. Apabila dalam pengerjaan membutuhkan pergantian part, maka pihak 
estimator dan gudang melakukan pemesanan part sesuai dengan estimasi 
diatas. Namun apabila tidak ada, maka lanjut ke tahapan pengerjaan 
kendaraan.  
d. Proses pengerjaan dilakukan oleh karyawan produksi meliputi: perbaikan 
body/pengentengan dan pengelasan, pendempulan dan poxy, pengoplosan 
warna kendaraan, pengecatan, finishing dan  poleshing. 
e. Setelah unit selesai oleh karyawan produksi, akan dilakukan Final inspection 
oleh kepala bengkel.  
f. Kepala bengkel menyerahkan hasil ke customer untuk selanjutnya 





g. Untuk customer yang tidak bisa mengambil kendaraan bisa di antar oleh 
pihak bengkel yang kemudian dibayar sesuai dengan tagihan yang diminta 
administrasi.  
 
2. Customer Asuransi 
Untuk customer asuransi, nasabah asuransi melakukan laporan ke asuransi 
terlebih dahulu yang kemudian pihak asuransi merekomendasikan bengkel 
Djokdja Dab untuk mengerjakan kerusakan tersebut. Beberapa asuransi juga bisa 
diurus langsung oleh bengkel sehingga customer langsung ke bengkel dan 
administrasi ke asuransi diurus oleh bengkel. Setalah itu tahapan selanjutnya 
yaitu: 
a. Bengkel melakukan estimasi kerusakan kendaraan yang kemudian dikirim 
melalui web atau pos. Bentuk estimasi tersebut dimasukkan dalam klaim ke 
asuransi melalui sistem yang diminta oleh asuransi. 
b. Tahapan selanjutnya adalah menunggu persetujuan asuransi. Hasil nya bisa 
disetujui keseluruhan, disetujui sebagian atau tidak disetujui. 
1) Disetujui  
Estimasi yang disetujui akan dikonfirmasikan ke customer dan dikerjakan 
sesuai dengan estimasi tersebut. Pengerjaan ditandai dengan turunnya Surat 
Perintah Kerja (SPK) ke karyawan produksi. 
2) Disetujui sebagian 
Pihak asuransi tidak sepenuhnya menyetujui estimasi yang dibuat oleh 





menyebutkan kepentingan dari barang yang tidak di disetujui tersebut. Hasil 
dari banding akan disetujui atau tidak disetujui yang kemudian di 
konfirmasikan ke customer. 
3) Tidak Disetujui  
Hal ini hampir sama dengan tahapan disetujui sebagian sehingga bengkel 
akan meng konfirmasikan hasil nya ke customer. Apabila tetap dilanjutkan 
maka bisa menjadi tahapan customer pribadi. Namun hal ini jarang sekali 
dilakukan.  
c. Apabila dalam pengerjaan membutuhkan pergantian part, maka pihak 
estimator dan gudang melakukan pemesanan part sesuai dengan estimasi 
diatas. Namun apabila tidak ada, maka lanjut ke tahapan pengerjaan 
kendaraan.  
d. Proses pengerjaan dilakukan oleh karyawan produksi meliputi: perbaikan 
body/pengentengan dan pengelasan, pendempulan dan poxy, pengoplosan 
warna kendaraan, pengecatan, finishing dan  poleshing. 
e. Setelah unit selesai oleh karyawan produksi, akan dilakukan Final inspection 
oleh kepala bengkel.  
f. Kepala bengkel menyerahkan hasil ke customer untuk selanjutnya 
menyelesaikan administrasi pembayaran kendaraan. 
g. Untuk customer yang tidak bisa mengambil kendaraan bisa di antar oleh 






h. Penyelesaian administrasi ke asuransi untuk mencairkan uang sesuai estimasi 
awal kesepakatan. Data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
administrasi di sistem yaitu: 
1) Memasukkan foto kerusakan kendaraan ke sistem. 
2) Memasukkan foto epoxy. 
3) Memasukkan foto hasil pengerjaan kendaraan. 
4) Memasukkan kwitansi hasil pengerjaan. 
5) Fotokopi SIM A yang masih berlaku. 
6) Fotokopi STNK yang masih berlaku. 
7) Bukti laporan kerugian kendaraan. 
8) Gesekan nomor rangka/mesin. 
9) Laporan polisi mengenai tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga apabila 
dibutuhkan. 
10) Fotokopi KTP pemilik kendaraan. 
11) Foto spare part kendaraan yang baru yang disandingkan dengan foto spare 
part yang lama. 
12) Estimasi penawaran ke asuransi. 
13) Fotokopi polis kendaraan yang masih berlaku. 
F. Administrasi Djokdja Dab 
Administrasi adalah perencanaan, pengendalian, dan pengorganisasian 
pekerjaan perkantoran, serta penggerakan mereka yang melaksanakan agar 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Administrasi yang dilakukan di bengkel 





menyimpan data customer. Administrasi ke asuransi meliputi pengajuan estimasi 
pekerjaan jasa dan pergantian sparepart, mendokumentasikan kerusakan awal dan 
foto poxy serta memasukkan data customer ke sistem. Sedangkan administrasi 
yang dilakukan untuk bengkel meliputi pembuatan estimasi sparepart, pembuatan 
SPK dan pembuatan kwitansi ke customer.  
 








Gambar 6. Formulir Pembuatan Kwitansi 
G. Color matching/Pengoplosan 
Color matching sama dengan menyamakan warna maxing/ oplos dengan 
warna target. Proses dalam pengoplosan dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Measuring color matching (sudah ada contoh warna) 
2. Fine color matching (waktu lama, pengalaman, trial and error) 
Dari hal ini, proses measuring akan lebih mudah apabila terdapat sempel 
paling mendekati dari objek. Karena pada prinsipnya seketika ada tingkatan 1 
sampai 100 untuk warna yang sama saja maka untuk mendekatkannya dengan 
membandingkat mana yang paling mendekati. Jika proses tersebut sudah 
dilakukan, proses selanjutnya fine color matching dimana pada proses ini 





Teknik pengoplosan merupakan gabungan antara pasta warna yang kemudian 
diikat oleh binder cat sehingga cat dapat merekat pada objek pada saat dilakukan 
pengecatan. Di bengkel Djokdja  Dab sendiri memiliki bermacam-macam pasta 
warna sehingga mendapatkan hasil cat oplos yang sama dengan objek yang akan 
dicat. 
Untuk menjamin terlaksananya kegiatan pengoplosan dengan baik, maka 
setiap melakukan pengoplosan warna, tukang oplos akan mencatat semua 
komposisi warna setiap kendaraan yang masuk ke bengkel. Hal ini untuk 
mempermudah tukang oplos dalam melaksanakan pengoplosan dengan warna 
mirip ata mobil tersebut kembali lagi. Proses ini menjadi bagian penting dalam 
measuring color matching karena mendakatkan pada warna yang paling 
mendekati sehingga dalam menentukan fine color matching, tukang oplos tidak 
menambah atau mengurangi komposisi cat terlalu banyak, serta resiko kesalahan 
diperkecil. Komposisi dari sebuah cat terdiri dari: 
1. Pigmen warna (Pasta) yaitu terdiri dari partikel-partikel kecil yang terbuat 
dari bahan sintetik kimia, merupakan colouring pigmennt/sebagai pewarna 
dan memberi pelindungan pada cat. 
2. Resin (Binder) sebagai perekat cat dan mengangkat pigment warna 
3. Solvent (Thinner) untuk melarutkan resin, juga untuk mencairkan cat 
sehingga mudah di aplikasikan. 
4. Additive sebagai zat tambahan untuk menunjang fungsi tertentu guna 






H. Follow Up Waranty Sebagai Pelayanan Pelanggan  dan Pomosi Bengkel 
Bengkel Djokdja Dab memberikan waranty selama 6 bulan dari mobil diserah 
terimakan ke nasabah dalam kondisi mobil selesai. Waranty merupakan salah satu 
keunggulan dari bengkel Djokdja Dab karena menjamin hasil pengecatan selama 
6 bulan. Hal ini menimbulkan sebuah kepastian kepada customer terhadap 
kerusakan yang diperbaiki di bengkel. Disisi lain, Djokdja Dab belum 
menerapkan follow up langsung terhadap customer yang sudah memperbaiki 
kendaraan di bengkel. Pada dasarnya, dalam rentang wantu 6 bulan tersebut ada 
kemungkinan sebuah kendaraan menagalami baret atau kerusakan lain sehingga 
fungsi follow up ini bisa dijadikan pengingat akan adanya bengkel cat dengan 
pelayanan yang baik dan juga sebagai media promosi bengkel ke customer. 
Follow up menjadi hal penting seketika dikaitkan dengan promosi ke customer, 
sehingga hal ini perlu diterapkan seperti pada bengkel-bengkel besar lainnya.  
1. Waranty sebagai Pelayanan Pelanggan  
Waranty menjadi sangat penting kerena merupakan bagian layanan kepada 
pelanggan atau customer. Layanan ini yang membedakan antara bengkel dengan 
pekerjaan yang sama,bisa dalam berupa ramah kepada pelanggan, nomor telepon 
bengkel yang mudah dihubungi, atau bahkan memberi suvenir ke pelanggan. 
Layanan kepada pelanggan ini biasanya terbagi dalam tiga ketegori: 
a. Strategi pelayanan pelanggan 
Pelayanan kepada pelanggan bukanlah sesuatu yang dilakukan, tetapi tentang 
hal-hal yang prinsip. Hal-hal yang dilakukan dapat saja berubah, tetapi prinsipnya 





yang diinginkan oleh pelanggan, atau memuaskan apa yang mereka inginkan. 
Untuk staf ini berarti mempromosikan organisasi dan nilai yang ada di dalamnya. 
Jika anda ingin meningkatkan dampak pelayanan kepada pelanggan, ajarilah 
pegawai anda untuk mewakili organisasi anda dan menampilkan hal-hal khusus 
dari perusahaan. 
Ketika kita memberikan pelajaran tentang pelayanan kepada pelanggan, 
terlebih dahulu diperkenalkan tentang nilai-nilai yang ada diperusahaan, tentang 
apa saja yang ada di sana, apa yang ingin pelanggan ingin lihat. Setelah kita 
melakukan hal ini, kita kemudian melanjutkan dengan bagaimana cara 
memberikan nilai-nilai ini. Ini adalah cara yang sangat sederhana untuk merubah 
cara pegawai melakukan hal-hal untuk memberikan pepelayanan kepada 
pelanggan, ini akan menghasilkan hasil yang bagus dan memberikan banyak 
kesenangan saat mengajarkan tentang hal ini. 
b. Perencanaan dan Pengelolaan Operasional Pelayanan Pelanggan 
Dalam memberikan layanan kepada customer atau pelanggan, rencana untuk 
melakukan pelayanan serta pengolahannya menjadi hal yang sangat penting. Hal 
ini dikarenakan adanya perbadaan tujuan dari masing-masing perusahaan, 
sehingga setiap perusahaan harus merancang pelayanan palanggan agar mencapai 
tujuan ataupun target dari perusahaan itu. Agar terciptanya pelayanan yang baik, 
pengelolaan suatu layanan harus dilaksanakan dengan baik. Suatu contoh 
rancangan bisa meliputi berbagai macam keunggulan yang disampaikan kepada 
pelanggan dan pengelolaannya berupa penyampaian yang baik kepada pelanggan 





c. Evaluasi Kepuasan Pelanggan 
Kepuasan pelanggan merupakan evaluasi dari customer setelah melakukan 
pembelian barang ataupun jasa kepada pihak yang dibeli. Kepuasan pelanggan ini 
dijadikan evaluasi oleh perusahaan guna meningkatkan perusahaaan ke arah yang 
lebih baik. Kepuasan pelanggan biasnya disampaikan dalam bentuk form yang 
telah dibuat perusahaan yang berisikan mengenai masukan-masukan ataupun 
saran dari pelayanan yang ada. 
 
2. Waranty sebagai Promosi Bengkel 
Selain memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, promosi juga 
merupakan poin yang sangat penting agar orang-orang mengenal dan mendatangi 
bengkel. Utomo (2010:85) memberikan beberapa tips promosi yang bisa 
dilakukan untuk bengkel anda: 
a. Untuk bengkel kecil, promosi terbaik yaitu informasi dari mulut ke mulut, 
artinya berikan palayanan yang berkualitas bagi para pelanggan supaya puas 
sehingga mereka akan mempromosikan bengekel kepada kerabat atau 
temannya. 
b. Jika mekanik Anda cukup ahli, kreatif, dan berpengalaman, jangan ragu untuk 
mengikuti beragam kontes, seperti konter troubleshooting, kontes modifikasi 
kendaraan, kontes modifikasi audio, dan lain sebagainya. Selain menambah 






c. Piala yang dimenangkan dari kontes bisa dijadikan pajangan di bengkel Anda 
sebagai simbol prestasi yang pernah diraih.  
d. Mintalah seumlah spanduk, brosure, dan suvenir dari distributor onderdil 
yang Anda jual. Spanduk bisa disang di wilayah bengkel, pada tembok atau 
pagar. Brosre bisa diletakkan dimeja kasir atau meja layanan konsumen agar 
mudah di jangkau konsumen. Suvenir bisa diberikan sebagai kenang-
kenangan untuk para pelanggan tetap anda. 
e. Jika anda membuka bengkel yang berlokasi dekat kampus, Anda bisa 
menawarkan harga diskon dengan syarat tertentu. Bagi pelajar dan mahasiswa 
yang membawa kertu pelajar juga akan mendapatkan potongan harga. 
f. Bergabunglah dalam salah satu klub kendaraan tertentu, baik motor maupun 
mobil di daerah Anda. Biasanya mereka tergabung dan saling berkomunikasi 
lewat meiling list dibarengi dengan kopi darat secara periodik untuk sekedar 
bertukar pikiran tentang gaya modifikasi atau memamerkan keunggulan 
kendaraan masing-masing. Tidak jarang juga mereka melakukan kegiatan 
kegaitan amal dan bakti sosial.  
g. Berikan stiker yang modelnya kreatif dan unik dari bahan yang tahan air dan 
tahan panas. Stiker tersebut bisa bertuliskan nama atau logo bengkel Anda, 
spesialisasi jasa pelayanan yang anda berikan, atau inisial komunitas 
pelanggan bengkel Anda untuk memberikan kesan eksludif pada 
pembacanya. 
h. Lakukan tindak lanjut kepada pelanggan yang telah melakukan service di 





menanyakan apakah ada masalah dengan kendaraannya setelah diperbaiki, 
ataupun menginatkan jadwal service rutin beikutnya. Apabila di bengkel bodi 
kendaraan bisa menginatkan waranty yang diberikan bengkel kepada 




KONSEP RANCANGAN PRODUK 
A. Rencana Langkah Kerja 
Rencana langkah kerja merupakan acuan dasar dalam pelaksanaan pekerjaan 
guna mendapatkan hasil yang baik dan sesuai dengan yang diinginkan oleh 
bengkel. Rencana ini dijelaskan dalam bentuk diagram berikut ini: 
 
Gambar 7. Diagram Alur Perencanaan 
Diagram tersebut memberi penjelasan mengenai rancangan yang akan 






1. Mencari Permasalahan 
Masalah merupakan penyimpangan antara teori dan praktik. Dengan adanya 
masalah, mahasiswa yang melakukan proyek akhir selanjutnya merancang dan 
membuat produk yang dapat mengatasi masalah tersebut. Untuk itu mencari 
pemasalahan menjadi awal langkah penyelesaian proyek akhir yang ada. Menurut 
Sugiyono (2015:87), masalah penelitian didasarkan pada beberapa faktor yaitu: 
a. Significant atau penting. Aslinya masalah tersebut adalah masalah penting, 
sehingga kalau masalah tersebut tidak segera dipecahkan, maka akan 
menimbulkan dampak negatif. 
b. Feasible: artinya terdapat berbagai sumber daya manusia, dan sumber daya 
yang lain yang mendukung untuk pemecahan masalah tersebut. 
c. Beneficial; artinya kalau masalah tersebut dapat dipecahkan, maka akan 
memiliki keuntungan.  
2. Identifikasi Permasalahan 
Permasalahan yang akan diangkat menjadi proyek akhir selanjutnya di 
identifikasi guna mejelaskan kajian beberapa kemungkinan penyebab terjadi 
masalah. Dalam hal ini perlu diungkap secara luas berbagai permasalahan yang 
mungkin untuk diteliti. Dalam hal ini, identifikasi masalah menjadi sangat penting 
dan harus selaras dengan latar belakang permasalahan. 
3. Diskusi Hasil Identifikasi 
Diskusi menjadi hal penting mengingat proyek akhir yang akan dibuat 
diperuntukan untuk bengkel, sehingga hasil identifikasi dari  permasalahan 




pandang pemilik dan sudut pandang mahasiswa yang mengerjakan proyek akhir. 
Hasil diskusi dengan pemilik bengkel kemudian dibawa ke pembimbing proyek 
akhir guna menentukan secara akademis tentang masalah yang akan diangkat 
menjadi proyek akhir.  
4. Pengambilan Data Lapangan 
Proyek akhir yang akan dibuat harus benar-benar memberikan kebermanfaat 
untuk bengkel. Sehingga sebelum pembuatan alangkah baiknya seorang peneliti 
mengambil data terlebih dahulu untuk memperkuat adanya proyek akhir yang 
dibuat. Data ini bisa berupa data nyata ataupun data hasil pengamatan selama di 
bengkel. Proses ini memberikan gambaran besar nantinya perubahan yang akan 
dibuat serta dampak yang terjadi apabila perubahan itu dilakukan.  
5. Pencarian Referensi dan Pengerjaan Laporan 
Referensi dibutuhkan untuk menambah wawasan akan perubahan yang baik. 
Referensi ini manjadi pembanding antara proyek akhir yang akan dibuat dengan 
sebelum adanya proyek akhir. Referensi ini pula menjadi dasar untuk 
mengerjakan laporan proyek akhir, sehingga nantinya proyek akhir benar-benar 
dari hal yang baik yang belum diterapkan dibengkel sebelumnya. Referensi bisa 
didapatkan dari buku, pengalaman dan pengamatan di tempat lain yang 
disesuaikan dengan bengkel. 
6. Pengerjaan Database 
Pengerjaan database nantinya akan dibahas pada BAB IV mengenai proses, 
hasil dan pembahasan. Pada dasarnya pengerjaan ini sesuai standar pengerjaan 




hingga proses pengerjaan. Rancangan pembuatan Database berupa rancangan 
pembuatan database menggunakan Microsoft Acces meliputi: 
a. Rancangan tabel  
Tabel adalah sekumpulan data yang tersusun menurut aturan tertentu dan 
menjadi objek utama sebuah database. Tabal akan memisahkan beberapa topik 
yang akan dibahas sehingga mengurangi beberapa kesalahan terutama dalam 
memasukkan data. Tabel terdiri dari dua bagian utama yaitu kolom (Field) dan 
baris (record). Kolom menunjukkan sekumpulan jenis atau kelompok data dari 
beberapa subjek (Field data), sedangkan baris menunjukkan sekumpulan data 
suatu objek (record data). Dalam membuat tabel, terdapat beberapa struktur tabel 
yang perli kita ketahui sebagai berikut:  
1) Field Name  
Field Name yaitu kolom yang berguna untuk mengisi nama field dengan 
maksimum 64 karakter dan tidak boleh mengandung titik 
2) Data Type  
Data Type yaitu kolom yang berguna untuk menentukan tipe data Field yang 
diinginkan, tipe tersebut yaitu Text, Memo, Number, Date/Time, Currency, 
AutoNumber, Yes/No, OLE Object, Hyperlink, Attachment, Calculated dan 
Lookup Wizard. Didalam menentukan data, harus mengetahui hal-hal berikut: 
a) Short Text, tipe ini dapat menerima hurufm angka, simbol, spasi, dan  tanda 




b) Long Text, tipe data ini dapat menerima huruf, angka, simbol, spasi, dan tanda 
baca dengan jumlah karakter sekitar 1GB, tetapi kontrol untuk menampilkan 
teks dibatasi hingga 64.000 karakter. 
c) Number, tipe data ini dapat menerima data berjenis numerik maupun angka 
biasadengan daya tampung hingga 16 byte. 
d) Large Number, tipe data ini bisa menerima data berjenis numerik maupun 
angka biasa dengan daya tampung hingga 8 byte. 
e) Date/Time, tipe data ini dapat menerima data waktu, seperti hari, tanggal, jam 
dan menit dengan ukuran 8 byte.  
f) Currency, tipe data ini untuk menampung bilangan-bilangan seperti angka 
dengan format mata uang ukuran 8 byte. 
g) AutoNumber, tipe data ini akan berisi nomor urut dengan otomatis untuk 
masing-masing record yang dihasilkan oleh Acces dengan ukuran 4 byte. 
h) Yes/No, tipe data ini menampung dua keadaan atau pilihan, seperti Iya atau 
Tidak, Benar atau Salah dengan ukuran 1 byte. 
i) OLE Object, tipe data ini menampung objek yang berasal dari aplikasi lain, 
seperti Excel, Word, dan lain sabagainya yang dimasukkan secara permanen 
ke dalam tabel database Acces dengan ukuran mencapai 2 GB. 
j) Hyperlink, tipe data ini bisa menamung alamat atau URL dengan ukuran 
mencapai 8.192 karakter. 
k) Attachment, tipe data ini menampung data, seperti file gambar, dokumen, 
bagan, atau format data lainnya selain format file MDB, ukurannya mencapai 




l) Calculated, sebuah fasilitas yang menerima perhitungan operasional 
matematika antara Field yang satu dan lainnya.  
m) Lookup Wizard, sebuah fasilitas yang menerima pencarian data dalam kolom. 
Berguna untuk menetapkan bidang pencarian sderhana atau komplek. 
Ukurannya bergantung pada tipe data bidang pencarian. 
3) Description  
Description yaitu tombol yang berguna untuk mengisi deskripsi Field sesuai 
dengan keinginan. 
4) Primary Key  
Primary Key yaitu tombol yang berguna untuk menentukan kunci utama dari 
Field. Tombol ini digunakan acuan untuk nilai yang lain. Misalnya kode guru, 
kode siswa, kode customer dan lainnya. 
5) Properties  
Properties yaitu kolom untuk pengaturan lebih lanjut tentang tipe data yang 
telah ditentukan terhadap sebuah field. Beberapa contoh yaitu properties pada tipe 
Text, Date/Time dan Currency.  
 




Gambar diatas merupakan jendela properties tipe data Text dengan fungsi-
fungsi sebagai berikut: 
a) Field Size, kolom ini berguna untuk menentukan jumlah maksimal karakter 
yang diisikan ke dalam Field tersebut. 
b) Format, kolom ini berguna untuk menentukan format tampilan data yang 
terdapat di dalam Field tersebut. 
c) Input Mask, kolom ini berfungsi untuk menentukan standarisasi tampilan 
pada saat memasukkan data di dalam layar. 
d) Caption, kolom ini berguna untuk menempatkan keterangan sebagai judul 
kolom, formulir, atau laporan. 
e) Default Value, kolom ini berguna untuk menempatkan data yang sering 
digunakan atau data yang sama pada Field tertentu agar selalu ditampilkan 
kembali. 
f) Validation Rule, kolom ini berguna untuk mengontrol atau memproteksi nilai 
di dalam Field yang bersangkutan agar hanya dapat diisi dengan nilai tertentu 
sesuai yang diinginkan di dalam Field tersebut. 
g) Validation Text, kolom ini berguna untuk menampilkan keterangan atau 
pesan error apabila data yag dimasukkan tidak sesuai dengan batasan yang 
ada di dalam kolom validation rule. 
h) Required, kolom ini berguna untuk mengatur apakah Field ini boleh 
dikosongkan atau tidak pada saat pengisian record. 
i) Allow Zero Length, kolom ini berfungsi untuk mengatur atau mendefinisikan 




j) Indexed, kolom ini berguna untuk mengatur apakah diperbolehkan 
mengindek Field. Indek ini berfungsi untuk mempercepat akses pencarian 
data dalam tabel. 
k) Unicode Compression, kolom ini berguna untuk menentukan apakah boleh 
memperkecil ruang penyimpanan data seminimal mungkin atau tidak sama 
sekali. 
l) IMI Mode, kolom ini berguna untuk mengganti sistem keyboard ke dalam 
model kanji. 
m) IMI Sentence Mode, kode ini berguna untuk mengganti mode IME, apakah 
none, Plural Cause, Phrase Predict, atau Conversation. 
n) Text Align, kolom ini berguna untuk melakukan pengaturan terhadap tata 
letak teks di dalam Field. 
 
Gambar 9. Properties Tipe Date/Time 
Gambar diatas merupakan properties tipe Date/Time pada bagian format yang 




a) General Date, tombol ini berguna untuk menentukan tanggal dan waktu yang 
bersifat umum dan sesuai dengan regional setting properties yang digunakan. 
b) Long Date, tombol ini berguna untuk menentukan format tanggal yang 
panjang, seperti Minggu, 13 Januari 2018. 
c) Medium Date, tombol ini berguna untuk menentukan format tanggal yang 
sedang, seperti 13-Jan-18. 
d) Short Date, tombol ini berguna untuk menentukan format tanggal yang 
pendek, seperti 18/01/2018. 
e) Long Time, tombol ini berguna untuk menentukan format jam yang panjang, 
seperti 03:30:55 PM. 
f) Medium Time, tombol ini berguna untuk menentukan format jam yang 
sedang, seperti 03:30 PM. 
g) Short Time, tombol ini berguna untuk menentukan format jam yang pendek, 
seperti 03:30. 
Pada tipe data currency bagian format juga memiliki bermacam-macam 
format yang terdiri dari: 
a) General Number, tombol ini merupakan nilai default yang berguna untuk 
menampilkan bilangan yang dimasukkan ke dalam tabel database. 
b) Currency, tombol ini berguna untuk memisahkan ribuan dan menampilkan 
bilangan negatif di dalam kurung. 
c) Euro, tombol ini berguna untuk menetapkan format lambang mata uang Uero 




d) Fixed, tombol ini berguna untuk menampilkan paling sedikit satu digit 
bilangan. 
e) Standard, tombol ini berfungsi untuk penggunaan pemisah bilangan ribuan. 
f) Percent, tombol ini berguna untuk mengalikan yang dimasukkan dengan 100 
dan menambahkan tanda persen (%) di dalamnya. 
g) Scientific, tombol ini berguna untuk pemakaian notasi standar sains. 
 
 
Gambar 10. Format Pada Tipe Data Currency 
Rancangan tabel yang akan dibuat dalam tugas akhir ini ditampilkan dalam 
gambar berikut:  
 




    
Gambar 12. Rancangan Tabel Sparepart 
       
Gambar 13. Rancagan Tabel Jasa 




Gambar 14. Rancangan Tabel Color Matching 
b. Rancangan Relationship Antar Tabel 
Relasi atau relationship adalah suatu hubungan antar tabel lainnya sehingga 
tabel tidak berdiri sendiri da dapat menjadi satu kesatuan dalam sebuah database. 
Dalam hal ini tabel tabel sebelumnya akan dihubungkan sehingga menjadi satu 
kesatuan.  
 
Gambar 15. Relationship Data 
Pada relasi diatas, penggunaan ID_DATA KENDARAAN, ID_JASA 
PENGERJAAN dan ID_ESTIMASI SPAREPART menjadi satu kesatuan sebuah 
unit kendaraan. Sehingga nantinya satu kendaraan dengan data diatas mempunyai 
daftar sparepart dan jasa pengerjaannya. 
c. Rancangan query data 
Query merupakan salah satu sarana untuk mengatur data yang disimpan di 




sebuah tabel. Dalam hal ini tabel data kendaraan, tabel jasa pengerjaan dan tabel 
estimasi sparepart akan diseleksi sesuai keinginan yang akan ditampikan. 
 
Gambar 16. Desain Query 
d. Rancangan pembuatan form 
Form atau formulir adalah salah satu objek database yang digunakan untuk 
mempermudah kita dalam memasukkan data ke dalam tabel database. Selain itu 





Gambar 17. Form Data Kendaraan 
 





Gambar 19. Form Estimasi Sparepart 
 
Gambar 20. Form Data Pengoplosan 
Dari desain diatas nantinya sebuah form tersebut ditampilkan untuk 




e. Rancangan Pembuatan Report 
Report merupakan sebuah objek yang berguna untuk menampilkan data atau 
laporan yang tertulis dari hasil pengolahan data, baik tertulis secara report 
(monitor) maupun hard report (kertas).  
 
Gambar 21. Report Kendaraan 
 
Gambar 22. Report Pemasukan Total Bengkel 
7. Pengujian Database 
Pengujian nantinya dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk 
wawancara kepada pengguna database. Pertanyaan-pertanyaan tersebut berupa: 
a. Bergunakah database yang telah dibuat untuk bengkel? 
b. Jika dikategorikan dalam baik, biasa dan tidak baik, database ini dalam 




c. Bagaimana prosedur penggunaan database yang sudah dibuat?  
d. Apakah database membantu saudara dalam menjalankan pekerjaan? 
Selain dengan wawancara, pengujian juga bisa dilakukan dengan menebar 
angket kepuasan produk dengan daftar pertanyaan sesuai diatas yang diberikan 
kepada karyawan bengkel. Angket ini dibuat dengan mencantumkan saran untuk 
produk sehingga akan terus diperbarui hingga menjadi baik dan sesuai keinginan.  
 
B. Rancangan Pengolahan Database 
Dalam membuat database kita harus menentukan tujuan dari database yang 
akan kita buat, karena dari tujuan tersebut yang akan menentukan sebuah tabel 
dari database. Berikut merupakan rancangan database dalam bentuk gambar: 
 




Dari gambar tersebut menjelaskan mengenai data customer berupa  data 
kendaraan, pergantian sparepart, jasa pengerjaan dan sampel warna kendaraan 
tersebut. Nantinya data-data tersebut menjadi satu dalam satu penyimpanan data 
yang akan ditampilkan dan dimunculkan apabila hal tersebut diinginkan. Dalam 
hal ini penyimpanan hanya terdapat pada satu aplikasi sehingga tidak sulit dan 




PROSES, HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Setiap proses pembuatan database harus menggunakan perencanaan yang 
matang dan singkron antara satu bagian ke bagian lainnya sehingga membutuhkan 
ketelitian yang baik serta harus pandai membaca petunjuk penggunaan aplikasi 
tersebut. Proses pembuatan tersebut dijabarkan dalam poin poin berikut: 
A. Pembuatan Database dengan aplikasi sederhana Microsoft Acces 
Database acces merupakan aplikasi sederhana yang mudah dijumpai tanpa 
harus menginstal. Merupakan bagian dari microsoft sehingga setiap perusahaan 
pasti memilikinya. Djokdja Dab menggunakan data dengan Microsoft Wors dan 
Excel. Dua aplikasi tersebut memang mudah namun masih harus menggunakan 
metode copy dan paste yang membutuhkan waktu lama. Dengan menggunakan 
acces ini akan mempermudah dan mempercepat pengerjaan dan mampu 
menyimpan data dalam satu file.  
Proses pembuatan database Acces meliputi pembuatan tabel, relationship, 
quary, form dan report. Berikut proses pembuatan poin tersebut: 
1. Membuat database baru 
Dalam hal ini pembuatan database baru dengan nama PENYIMPANAN 
DATA DJOKDJA DAB. Proses pembuatannya yaitu: 





Gambar 24. Tampilan membuka Aplikasi Acces 2010 
b. Kemudian mengubah File Name dan lokasi penyimpanannya seperti pada 
gambar berikut. 
 
Gambar 25. Mengubah File Name dan Lokasi Penyimpanan 
c. Setalah itu tekan create pada kanan bawah aplikasi sehingga tampilan akan 





Gambar 26. Tampilan Awal Pembuatan File Baru 
2. Membuat tabel 
Tampilan awal pada gambar 18 langsung menambahkan tabel baru, kemudian 
klik kanan pada Tabel 1 dan pilih Design View.  
 
Gambar 27. Design View Tabel 
Kemudian akan muncul tampilan Save As dan masukkan nama tabel tersebut 






Gambar 28. Menamakan Tabel 
Pembuatan tabel meliputi pembuatan tabel data kendaraan, tabel estimasi 
sparepart, tabel estimasi jasa dan tabel Color Matching. 
a. Tabel Data Kendaraan 
Tabel data kendaraan ini nantinya akan menyimpan data yang sudah di input 
sehingga semua data akan menjadi satu. Isian dari tabel tersebut terdiri dari ID, 
Nama Pemilik, Alamat, No Telp, No Polisi, Merek, No Polisi, No Rangka, No 
Polis Warna Mobil, Asuransi, Tanggal Penawaran dan Tanggal Selesai. 
 




Untuk data type dari tiap Field sesuai dengan foto diatas dengan meng klik 
pada kanan data type untuk merubah tipe data.  
 
Gambar 30. Field Properties AutoNumber Type 
 
Gambar 31. Field Properties Tipe Text 
 




b. Tabel Estimasi Spareparts 
Tabel ini berguna untuk memasukkan data sparepart kendaraan, sehingga 
pada satu plat akan terlihat seberapa banyak part yang diganti. Caranya adalah 
dengan menekan menu Create, pilih Tabel seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 33. Membuat tabel Estimasi Sparepart 
Setalah hal tersebut dilakukan tampilan akan sama seperti pada tampilan awal 
membuat tabel baru, sehingga prosesnya sama dengan mendesain tabel dan 
menamai tabel sesuai keinginan kita, dalam hal ini dengan nama estimasi 
sparepart. 
 




Desain isian Field name dan tipe data terdiri dari ID, Sparepart, Harga dan 
Total Sparepart. 
 
Gambar 35. Field Name dan Data Type Estimasi Sparepart 
Untuk data type dari Field terdiri dari AutoNumber, Text, Number dan 
Calculated. 
 
Gambar 36. Field Properties Tipe AutoNumber 
 




Pada properties tipe text, bagian Required dirubah ke No karena nama 
sparepart nantinya bisa jadi tidak ada isinya sehingga tidak wajib diisi, dan diisi 
apabila mengingingkan penginputan data sparepart yang diganti. 
 
Gambar 38. Field Properties Tipe Number 
 
Gambar 39. Field Properties Tipe Calculated. 
Pada gambar 31, merupakan proses memasukkan data tipe Calculated dengan 
memasukkan penjumlahan dari 30 harga sehingga apabila memasukkan sparepart 




Caranya dengan merubah tipe ke Calculated dan langsung akan muncul kotak 
Expression Builder yang harus diisi, kemudian mengisi penjumlahan yang ingin 
dijumlahkan dan menekan OK apabila telah selesai. 
 
Gambar 40. Expression Builder Estimasi Sparepart 
Setelah itu, Field Properties akan menjadi seperti gambar berikut: 
 








c. Tabel Estimasi Jasa 
Tabel ini nantinya digunakan untuk menyimpan jasa pengerjaan suatu 
kendaraan. Pembuatan tabel sama seperti sebelumnya, yang berbeda adalan isian 
dari Field name dan data type.   
   
Gambar 42. Nama Field dan Data Type Jasa Pengerjaan 
Untuk Field Properties Jasa Pengerjaan sama dengan Field Properties 
Estimasi Sparepart. 
d. Tabel Color Matching 
Tabel ini nantinya digunakan oleh tukang oplos untuk memasukkan data 
pengoplosan ke dalam database yang nantinya data itu bisa digunakan kembali 
oleh tukang oplos apabila kendaraan yang dioplos kembali lagi ke bengkel. Proses 
ini membutuhkan waktu untuk memasukkan data dan mempermudah pencarian 
data walaupun datanya sangat banyak. Memasukkan data bisa dilakukan kapan 
saja dan oleh siapa saja sehingga bisa menggunakan waktu luang dari setiap 
karyawan, namun dikhususnya oleh tukang oplos langsung. Isian dari tabel 





Gambar 43. Field Name dan Data Type Color Matching 
3. Membuat Relationship 
Membaut Relationship dengan menekan menu database tools dan meng klik 
relationship.  
 
Gambar 44. Database Tools 
 




Setelah itu klik Add satu satu dari tabel yang akan dihubungkan yaitu Data 
Kendaraan, Estimasi Sparepart dan Jasa Pengerjaan. Color matching pada 
relationship tidak dihubungkan karena nantinya akan dibuat tersendiri oleh orang 
yang berbeda. Selain itu dikarenakan Color Matching nantinya tidak harus diisi 
saat itu juga ataupun saat mobil selesai, melainkan diisi kapan saja ada waktu 
luang serta dikarenakan tukang oplos tidak memiliki komputer sendiri. 
 
Gambar 46. Menampilkan Tabel yang Akan Dihubungkan 
Gambar diatas adalah tampilan setelah melakukan Add pada tabel yang ingin 
dibungkan, setelah itu hubungkan dengan melakukan drag mouse pada poin yang 





Gambar 47. Tampilan Pembuatan Relationship 
4. Membuat Query 
Query ini dibuat karena akan menampilkan beberapa yang ingin ditampilkan 
saja baik di form maupun report karena tabel nya lebih dari satu. Cara nya adalah 
dengan menekan Create dan pilih Query Wizard dan akan muncul kotak New 
Query. 
 





Gambar 48. Kotak New Query 
Proses selanjutnya adalah dengan memilih Simple Query Wizard sehingga 
akan muncul seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 49. Tampilan Simple Query Wizard 
Menyeleksi dibagian Available Field ke Selested Fields dari tabel data 
kendaraan, estimasi sparepart dan jasa pengerjaan kemudian tekan next pada 





Gambar 50. Tampilan Setelah Menyeleksi Field 
Tahapan selanjutnya adalah dengan menamai query dan tekan finish 
sehingga tabel query telah selesai. 
 
Gambar 51. Data Kendaraan Query 
Untuk menampilkan atau tidak pada tabel query bisa menghilangkan ceklis 
pada bagian yang tidak ingin di tampilkan. Sehingga nantinya kita hanya memilih 





Gambar 52. Tampilan Query Relationship 
5. Membuat Form 
Secara garis besar form merupakan desain tampilan yang digunakan untuk 
memasukkan data agar lebih mudah dalam memasukkan data. Pembuatan form 
bisa dilakukan dengan berbagai cara, namun pada proyek akhir ini menggunakan 
Form Design dikarenakan desainnya akan dibuat secara manual sesuai selera dari 
pembuat form. Form yang akan dibuat adalah form data kendaraan, form estimasi 
sparepart, form jasa kendaraan dan form color matching. 
a. Pembuatan Form Data Kendaraan 
Cara yang dilakukan adalah dengan klik menu create yang terletak di sebelah 
menu Home sehingga akan tampil jendela menu seperti berikut.  
 




Kemudian klik tombol Form Design yang terletak di antara form dan blank 
form seperti tampilan jendela menjadi seperti berikut: 
 
Gambar 54. Jendela Form Design 
Jendela form diatas hanyalah desain kosong sehingga harus menambahkan 
field ke dalamnya dengan klik menu design sehingga akan tampil jendela seperti 
berikut. 
 




Langkah selanjutnya dalah dengan melakukan klik Add Existing Fields 
sehingga akan tampil jendela seperti berikut ini:  
 
Gambar 56. Field List 
Jendela diatas merupakan kumpulan tabel dan Field di dalam database yang 
bisa ditarik ke dalam form design. Untuk Field data kendaraan akan dimasukkan 
semua ke dalam form design seingga nantinya tampilannya seperti berikut ini. 
 




Dari gambar diatas merupakan hasil dari memasukkan Field data kendaraan 
namun desainnya masih kosong. Untuk itu dilakukan desain sesuai selera 
sehingga nanti hasilnya sebagai berikut: 
 
Gambar 58. Mendesain Form Data Kendaraan 
Kemudian apabila sudah selesai maka klik kanan pada judul form dan pilih 
layout view sehingga akan tampil sebagai berikut: 
 




b. Pembuatan Form Estimasi Sparepart, Jasa Pengerjaan dan Form Color 
Matching. 
Cara yang digunakan sama dengan yang sebelumnya, perbedaannya adalah 
pada saat memasukkan Field menggunakan tabel estimasi sparepart, tabel jasa 
pengerjaan dan tabel Color Matching. Sehingga nantinya hasilnya seperti pada 
gambar berikut ini: 
 






Gambar 61. Hasil Form Estimasi Sparepart 
 





Gambar 63. Hasil Tabel Jasa Pengerjaan 
 





Gambar 65. Hasil Form Color Matching 
6. Membuat Report 
Report adalah sebuah objek yang berguna untuk menampilkan data atau 
laporan yang tertulis dari hasil pengolahan data, baik tertulis secara report 
(monitor) maupun hard report (kertas). Pembuatan report dengan menggunakan 
Report Wizard dan Report Design untuk membuat report laporan ke Owner, 
report data kendaraan, report estimasi sparepart, report jasa pengerjaan dan 
report color matching. 
a. Membaut report laporan untuk owner. 
Cara yang dilakukan adalah dengan klik menu create dan pilih report wizard 





Gambar 66. Tampilan Report Pada Menu Create 
Setelah mengklik report wizard maka akan muncul jendela report wizard 
dan masukkan Field yang akan dipilih saja dari query yang sudah kita buat 
sebelumnya. 
 
Gambar 67. Tampilan Report Wizard 
Pada gambar diatas, Field yang dipilih adalah Data Kendaraan Id, Nama 
Pemilik, No Polisi, Merek, No Rangka, No Polis, Tanggal Penawaran, Total 
Sparepart Dan Total Jasa. Setelah melakukan proses diatas, langkah selanjutnya 





Gambar 68. Tampilan Setelah Memilih Field Yang Diinginkan 
Apabila proses diatas telah dilakukan, tahapan selanjutnya adalah dengan klik 
next kemudian melakukan pemilihan Field yang ingin diurutkan, yaitu ID. 
 
Gambar 69. Memilih Field yang Ingin Diurutkan 
Setalah itu klik next dan memilih tampilan report beserta kondisi kertas 





Gambar 70. Pemilihan Lay Out Report 
Tahapan selanjutnya adalah klik next sehingga muncul jendela untuk 
menamai report yang dibuat. 
 
Gambar 71. Menamai Report yang Dibuat 
Tekan finish dari jendela sebelumnya sehingga hasilnya akan seperti pada 





Gambar 72. Tampilan Awal Pembuatan Report Wizard 
Lakukan desain perubahan dan menata agar cukup dalam satu kertas sehingga 
nantinya bisa di print dalam satu kertas.  
 
Gambar 73. Menata Hasil Report 
Untuk mengecek kondisi report dari satu kertas atau tidak bisa melakukan tahaoan 





Gambar 74. Membuka print perview 
Apabila dari hasil desain sebelumnya masih gabung ke dua kertas atau lebih 
maka akan muncul kota jendela seperti berikut yang selanjutnya bisa mendesein 
lagi agar sesuai. 
 
Gambar 75. Kotak Pemberitahuan 
Setelah melakukan tahapan diatas, kita lakukan percobaan memasukkan data 
dari form sebanyak 5 data dan lihhat pada report apakah bekerja sesuai dengan 
yang kita inignkan. Maka report laporan untuk owner telah selesai dan tampilan 





Gambar 76. Report Laporan Untuk Owner 
b. Membaut report data kendaraan. 
Membuat report data kedaraan dengan menggunakan menu design report, 
caranya mirip dengan pembuatan form design namun berbeda pada pengaturan 
tampilan. Pada form desain hanya menagatur bagaimana sebuah form terlihat 
bagus saat ditampilkan, namun pada report juga harus mengatur apakah report 
dalam satu kertas atau tidak, jika tidak maka harus mengatur ke dalam satu kertas 
agar mempermudah membacanya. Cara yang dilakukan degan memilih menu 





Gambar 77. Tampilan Report Design 
Tahapan selanjutnya adalah dengan memasukkan Field ke dalam Report 
Design, menambah gambar kop Djokdja Dab, tanggal dan waktu serta halaman 
sehingga akan menjadi seperti gambar dibawah ini. 
 




Hasil dari desain dapat dilihat dengan klik kanan pada judul dan pilih layout 
view seperti pada contoh gambar berikut: 
 
Gambar 79. Cara Menampilkan Hasil Desain 
Hasilnya akan terlihat secara monitor dan bisa melihat secara kertas dengan 
print perview seperti cara diatas. 
 





Gambar 81. Tampilan Apabila Dilihat Dengan Print Perview 
Pada gambar 75 merupakan hasil dari data yang dimasukkan dan di atur 
setiap page/halaman satu data, cara yang dilakukan adalah pada saat melakukan 
design, dibagian propertiy Sheet, Force New page diubah dari None ke After 
Section. Apabila tidak dilakukan hal tersebut, nanti data akan tercampur dan 





Gambar 82. Property Sheet 
c. Membuat report jasa pengerjaan, estimasi sparepart dan color matching. 
Pembuatan report jasa pengerjaan, estimasi sparepart dan color matching 
relatif sama dengan pembuatan report data kendaraan dengan sedikit perbedaan 
pada saat memasukkan Field yang ingin ditampilkan, mendesain tampilan report 
dan tampilan saat di print. Desain tersebut seperti pada gambar di bawah ini. 
 





Gambar 84. Tampilan Report Pergantian Sparepart 
 





Gambar 86. Desain Report Jasa Pengerjaan 
 





Gambar 88. Print Perview Report Jasa Pengerjaan 
 





Gambar 90. Layout View Report Color Matching 
 




B. Hasil Pengerjaan 
Hasil dari pengerjaan proyek akhir ini adalah sebuah database desain sesuai 
rancangan dan bisa digunakan sebagaimana mestinya. Dalam pembuatannya dari 
awal hingga akhir terdapat total tabel sejumlah 5 tabel, 1 query, 6 form dan 5 
report seperti pada gambar di bawha ini. 
 
 Gambar 92.Hasil Pembuatan Database 
Dari hasil pembuatan database, maka proyek akhir ini harus bisa digunakan 
secara baik dan benar sesuai standar yang ditetapkan. Oleh kerna itu muncullah 
sebuah SOP (Standard Operating Procedure). Menurut Soemohadiwidjojo 
(2018:11), SOP merupakan panduan yang digunakan untuk memastikan kegiatan 




akhir ini, penggunaan aplikasi Microsoft Acces yang digunakan sebagai database 
harus dioperasikan dengan baik agar nantinya tidak terjadi kesalahan-kesalahan 
yang menimbulkan kerusakan pada aplikasi. SOP tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Membuka aplikasi yang telah dibuat  
2. Membuka form tampilan awal database 
 
Gambar 93.Tampilan Data 
3. Pilih menu  tambah baru untuk menambahkan datan baru kendaraan yang 





Gambar 94. Tampilan Data Kendaraan 
Menekan/klik save untuk menyimpan dan kemudian pilih Next sehingga akan 
langsung ke tahaoan berikutnya. 
 
Gambar 95. Tampilan Estimasi Sparepart 





Gambar 96.Tampilan Jasa Pengerjaan 
Pilih menu save dan lihat data untuk melihat data yang diperlukan. 
4. Pilih menu tambah color matching untuk menambahkan data hasil 
pengoplosan kendaraan.  
 




5. Pilih menu lihat data untuk meliaht semua data yang dimasukka di bengkel 
Djokdja Dab.  
 
Gambar 98. Tampilan Lihat Data 
 










Gambar 101. Tampilan Laporan Jasa Pengerjaan 
 
Gambar 102. Tampilan Laporan Data Kendaraan 





C. Pegujian Database 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui database yang dibuat sudah 
memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan atau belum. Pada tahap pengujian 
ini terdiri dari beberapa tahapan: 
1. Persiapan alat dan bahan pengujian 
Dalam pengujian database diperlukan beberapa persiapa yaitu persipan alat 
dan bahan. Alat dan bahan yang dimaksud adalah komputer, program microsoft 
Acces, Stopwatch dan Database yang telah dibuat. 
2. Menentukan inputan data sebagai bahan uji 
Sebagai bentuk pengujian, maka kita harus menentukan apa saja yang akan 
ada di dalam database dan nantinya akan dihitung berapa lama dalam menginput 
data kendaraan hingga selesai. Inputan daa tersebut yaitu: 
a. Nama  Pemilik : Setia Budi 
b. Alamat   : Sambisari, Condong Catur, Sleman Yogyakarta 
c. No Telp   : 089693370347 
d. No Polisi   : AB 8734 DE 
e. Merek   : Avanza 
f. No Mesin   : LJ479QNE2H12369062 
g. No Rangka  : MK3AAAGB1JJ000065 
h. No Polis   : 12.03.02.18.03.0.00478 
i. Warna Mobil  : Hitam 




k. Tanggal Penawaran : 10 Agustus 2018 
l. Tanggal Selesai  : 17 Agustus 2018 
m. Estimasi Sparepart :  
1) Reflektor Bumper RR/RH dengan Harga Rp. 275.000 
n. Estimasi Jasa  : 
1) Molding Bumper RR dengan Harga Rp. 200.000 
2) Bumper RR dengan Harga Rp. 400.000 
 
3. Melakukan pengujian database yang dibuat 
Pengujian dilakukan dengan mengisi data-data sesuai dengan data yang telah 
di tentukan sebelumnya. Persiapkan Stopwatch untuk menguji waktu 
memasukkan data dengan membandingkan data pada saat menggunakan 
administrasi lama dan data dengan database terbaru.  
a. Pengujian tanpa Database 
Tahapan yang dilakukan adalah membuka form estimasi manual yang telah 
ada kemudian mengisi sesuai kolom yang harus diisi. Membuka form kwitansi 
kemudian mengisi pada kolom yang harus diisi. Membuka data laporan ke owner 










Gambar 104. Form Estimasi Uji 
 
Gambar 105. Form Laporan Kosong 
Hasil dari pengujian adalah: 
NO PENGUJIAN WAKTU 
1 Pertama  11 Menit 53 Detik 




3 Ketiga 10 Menit 33 Detik 
Tabel 3. Pengujian Tanpa Database 
b. Pengujian dengan database Microsoft Acces 2010 
Pengujian yang dilakukan adalah dengan memasukkan data yang ada ke 
dalam form database. Kemudian hitung waktu memasukka data. 
NO PENGUJIAN WAKTU 
1 Pertama  5 Menit 28 Detik 
2 Kedua 5 Menit 
3 Ketiga 4 menit 27 Detik 
Tabel 4. Pengujian Dengan Database 
4. Memberikan kuisioner database yang telah diuji. 
Kuisioner dilakukan untuk mengetahui seberapa berguna database yang telah 





1 2 3 4 5 
1 
Apakah informasi penggunaan database mudah 
dimengerti? 
     
2 Apakah penggunaan database mudah dipahami?      
3 Apakah penggunaan database membantu pekerjaan?      
4 
Apakah penggunaan database dengan aplikasi ini 
sesuai dengan kebutuhan bengkel? 
     
5 Apakah aplikasi mdah dioperasikan?      
6 Apakah tampilan aplikasi mudah untuk dikenal?      
7 
Apakah aplikasi mempunyai kemampuan dan fungsi 
sesuai yang diharapkan? 
     




Dengan keterangan : 
1 : Sangat Tidak Setuju  4 : Setuju 
2 : Tidak Setuju   5 : Sangat Setuju 
3 : Netral 
 
D. Pembahasan 
Dari hasil pembuatan database menjadi lebih efektif dalam hal penggunaan 
dan penyimpanan data dalam satu aplikasi yang sebelumnya menggunakan form 
manual estimasi, form kwitansi hasil jadi dan pembuatan laporan untuk owner 
secara manual dengan excel. Dalam aplikasi database ini, menyimpan data dan 
bisa ditampilkan serta di print sesuai keinginan dari admin. Memasukkan data 
dilakukan satu kali tanpa adanya metode copy paste file dari file-file yang lain. 
Hal ini selain mempermudah dari admin juga mempercepat proses pengerjaan. 
1. Sebelum adanya database 
Tahapan yang dilakukan oleh administrasi bengkel yaitu: 
a. Membuka form estimasi dan mengisi data pada form tersebut. 
b. Mengirimkan form estimasi ke asuransi. 
c. Proses pengerjaan  
d. Membuat kwitansi dari form yang ada denganmeng copy data-data nama, no 
polisi, tanggal masuk dll. 
e. Memasukkan data apabila mobil sudah selesai ke dalam laporan untuk owner 




Tertanggung, Merek, No Rangka, No Polisi, Tanggal Penawaran, Total Jasa, 
Total Sparepart dan Total Keseluruhan. 
Pada tahap ini file terpisah-pisah dan sulit dicari apabila  jumlah file yang 
banyak. Tidak ada penambahan penyimpanan data color matching yang masih 
tetap menggunakan buku. 
2. Sesudah adanya database. 
Tahapan yang dilakukan oleh administrasi. 
a. Membuka aplikasi yang telah dibuat. 
b. Mengisi datadan bisa langsung mengambil data dari Report data, bisa 
langsung di print dan dikirim ke asuransi. 
c. Proses pengerjaan 
d. Pembuatan kwitansi bisa langsung mengambil data report kwitansi tanpa 
harus menginput lagi. 
e. Pelaporan ke Owner bisa mengambil dari laporan report untuk owner tanpa 
melakukan copy dan paste. 
f. Bisa menginput data untuk color matching sehingga nantinya dalam jangka 
waktu yang lama apabila tuang oplos berganti orang, bisa mencari secara 
cepat komposisi hasil oplos. 
Pada tahapan ini, tidak menggunakan prinsip copy data dari file satu ke file 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai dari proses pembuatan database  
dapat disimpulkan: 
1. Pembuatan database sebagai bentuk pengembangan Bengkel Djokdja Dab 
sesuai kebutuhan bengkel. 
2. Perubahan administrasi dalam  upaya meningkatkan efektivitas kerja dengan 
adanya database tersebut sesui sehingga bisa diterapkan dan waktu 
pengerjaan lebih cepat. 
B. Saran 
Dalam pelaksanaan pengerjaan proyek akhir dengan judul Pengelolaan 
Djokdjda Dab Autobody Repair and Painting Untuk Meningkatkan Efektivitas 
Kerja membutuhkan lebih banyak waktu untuk hasil yang lebih baik dan fokus 
yang lebih banyak. Selain itu pengerjaan ini dibutuhkan kerjasama semua pihak 
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Lampiran 1. Kuisioner Hasil Database 
KUISIONER PENGEMBANGAN DATABASE BENGKEL DJOKDJA DAB 
AUTOBODY REPAIR AND PAINTING BERBASIS MICROSOFT ACCES 
2010 UNTUK MENINGKATKAN EFEKTIVITAS KERJA 
 
Nama   : Musthofa, S.Pd. 
Jabatan : Owner Djokdja Dab 
No Telp : 082136197352 
Berikan tanda silang (x) pada nilai yang anda anggap sesuai. 
Keterangan  : 
1 : Sangat Tidak Setuju 
2 : Tidak Setuju 
3 : Netral 
4 : Setuju 






1 2 3 4 5 
1 
Apakah informasi penggunaan database mudah 
dimengerti? 
 
   X 
2 Apakah penggunaan database mudah dipahami?    X  
3 Apakah penggunaan database membantu pekerjaan?     X 
4 
Apakah penggunaan database dengan aplikasi ini 
sesuai dengan kebutuhan bengkel? 
 
   X 
5 Apakah aplikasi mudah dioperasikan?    X  
6 Apakah tampilan aplikasi mudah untuk dikenal?    X  
7 
Apakah aplikasi mempunyai kemampuan dan fungsi 
sesuai yang diharapkan? 
 
























Lampiran 4. Bukti Selesai Revisi Proyek Akhir D3/S1 
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